BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan salah satu sarana bagi mahasiswa untuk
mendapakan ilmu, melakukan penelitian serta melakukan pengabdian untuk
masyarakat. Perguruan tinggi ini berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi,
institute, dan universitas, salah satu perguruan tinggi yang ada di Indonesia adalah
Politeknik Negeri Jember. Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi
yang mempunyai sistem pendidikan vokasi yaitu lebih menekankan mahasiswa
pada pendidikan terapan. Salah satu jurusan yang ada di Politeknik Negeri Jember
adalah Manajemen agribisnis dengan Program Studi Manajemen Agroindustri.
Program studi ini mengajarkan pendidikan dan keterampilan di bidang pertanian,
peternakan, dan perikanan.

Untuk menambah keterampilan dan pengetahuan mahasiswanya maka
Politeknik Negeri Jember mengadakan PKL atau disebut juga praktek kerja
lapang bagi mahasiswanya, kegiatan ini dilakukan dengan melakukan praktek
kerja secara langsung pada perusahaan yang telah bekerja sama dengan Politeknik
Negeri jember. Kegiatan PKL ini dilakukan pada akhir semester 7, dengan lama
waktunya yaitu 256 jam kerja atau kurang lebih 1,5 bulan. Dengan kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan pengalaman kerja bagi mahasiwa Politeknik negeri
Jember sehingga setelah lulus dari perguruan tinggi ini diharapkan mahasiswanya
memiliki bekal ilmu sekaligus keterampilan.

Salah satu perusahaan yang dijadikan sebagai tempat praktek kerja lapang
adalah PT Rolas Nusantara Mandiri yang terletak pada Dusun Wonosari Desa
Toyomarto Kecamatan Singosari. PT Rolas Nusantara Mandiri merupakan anak
dari PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) dengan pusat perusahaan berada di
kota Surabaya. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
agroindustri yaitu dibidang perkebunan dan pengolahan teh. Pada PT Rolas
Nusantara Mandiri terdapat pengolahan daun teh hingga menjadi teh siap
konsumsi dan siap jual, ada beberapa produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini
yaitu adalah Teh Celup Melati, The Celup Vanila, The Celup Original, Green Tea,



White Tea, Teh Hitam Gajah Kertowono , Teh Hitam Ken Tea, Teh Hitam
Premium.

Salah satu unit yang ada pada PT Rolas Nusantara Mandiri yaitu UTC atau
Unit Teh Celup. Pada unit ini terdapat kegiatan pengemasan serta pemasaran teh
produk PT Perkebunan Nusantara XII. Proses pengemasan pada UTC ini
dilakukan secara semi modern. Kegiatan pengemasan teh ini bertujuan untuk
melindungi teh dari kerusakan dan menambah nilai jual suatu produk. Salah satu
produk teh yang diproduksi adalah Teh Hitam Gajah Kertowono. Teh Hitam
Gajah Kertowono emnggunakan bahan baku teh dengan mutu BP 1 yang berasal
dari perkebunan PTPN XII yang ada di daerah Lumajang. Proses pengemasan Teh
Hitam Gajah Kertowono terdiri dari beberapa tahapan, yang pertama persiapan
bahan baku, pengisian bahan baku pada plastic, penimbangan the seduh,
pengepresan dengan sealer, kemudian dikemas pada kardus Teh Hitam Gajah
Kertowono, dilapisi dengan plastic kemudian dilakukan proses coating, kemudian
dilakukan pengepakan dalam karton, kemudian jadilah produk Teh Hitam Gajah
Kertowono, di dalam proses produksi tersebut terjadi beberapa kesalahan dalam
proses pengemasannya, seperti kemasan primer leleh dan berlubang serta kemasan
sekunder yang kurang rapi.

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas diperlukan proses
pengemasan teh yang benar sesuai dengan standard an telah di cek kualitas bahan
baku serta kemasannya terlebih dahulu. Maka dari itu penulis mengangkat judul
laporan “Manajemen Pengemasan The Hitam Gajah Kertowono Pada Unit Teh

Celup di PT Rolas Nusantara Mandiri Wonosari — Malang”.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan umum PKL
Tujuan umum dilakukannya Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai
berikut :
a.  Dapat memberikan tambahan pengetahuan serta wawasan tentang kegiatan

yang ada di perusahaan secara umum



Dapat memahami dan merasakan kegiatan perusahaan serta ruang lingkup
yang ada secara langsung
Dapat menjadi pelatihan bagi mahasiswa agar lebih kritis dalam

menghadapi permasalahan dan perbedaan yang terjadi

1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Tujuan khusus dilakukannya PKL adalah sebagai berikut :

Menjelaskan tentang proses pengemasan Teh Hitam Gajah Kertowono yang
ada pada PT Rolas Nusantara Mandiri Wonosari — Malang

Menjelaskan tentang manajemen pengemasan Teh Hitam Gajah Kertowono
yang ada pada PT Rolas Nusantara Mandiri Wonosari — Malang
Menjelaskan permasalahan yang terjadi pada proses pengemasan produk
Teh Hitam Gajah Kertowono yang ada pada PT Rolas Nusantara Mandiri
Wonosari — Malang

Memberikan solusi dari permasalahan yang terjadi pada proses pengemasan
produk Teh Hitam Gajah Kertowono yang ada pada PT Rolas Nusantara

Mandiri Wonosari — Malang

1.2.3 Manfaat PKL

Manfaat yang didapatkan dari adanya Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah

sebagai berikut :

a.

1.3

Memperoleh pengalaman dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan
kegiatan perusahaan

Memperoleh keterampilan serta pengetahuan dalam proses pengemasan dan
pemasaran pada PT Rolas Nsantara Mandiri Wonosari — Malang

Mahasiswa dapat berfikir secara kritis dengan dan menggunakan
pengetahuannya yang telah diperoleh dari kegiatan PKL dalam bentuk
laporan kegiatan yang telah dilakukan

Lokasi dan Jadwal Kerja
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilakukan di PT Rolas Nusantara

Mandiri Unit Teh Celup Wonosari — Malangyang beralamatkan di Jalan

Toyomarto, Desa Toyomarto, Singosari, Malang — Jawa Timur. Praktek Kerja



Lapang dilakukan sejak tanggal 2 Maret 2020 sampai dengan 28 April 2020 atau

kurang lebih selama 256 jam.

1.4 Metode Pelaksanaan
Berikut ini merupakan metode yang digunakan dalam Praltek Kerja Lapang
untuk mencapai tujuan umum maupun Khusus :
a.  Metode Wawancara
Metode wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan serta evaluasi
kepada pekerja dan pembimbing lapang sehinngga mahasiswa dapat
memperoleh ilmu sekaligus informasi secara tepat dan bermanfaat
b.  Metode Studi Pustaka
Metode studi pustaka dilakukan dengan mencari berbagai literatur dari buku
ataupun laporan terdahulu untuk mendukung kegiatan Praktek Kerja Lapang
c.  Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menyimpan foto kegiatan dan

melakukan pencatatan kegiatan untuk mendukung laporan yang dibuat



